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ANALISA PERLAKUAN PANAS TERHADAP KEKERASAN DAN STRUKTUR MIKRO PADA BAJA COR

Indra Suryal, Dini M ariaAIqipti2
Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Mesin, Universitas Bandar Lampung (UBL)
JI. Zaina Abidin Pagar Alam No.26, Labuhan Ratu, Kedaton, Bandar Lampung, Lampung 35142
Email: dini.14321001@student.ubl.ac.id

Abstrak
Analisa perlakuan panas terhadap kekerasan dan struktur mikro pada baja cor bertujuan untuk mengetahui sifat mekanis
yakni nilai kekerasan dan struktur mikro baja. Bagja cor diberi perlakuan panas yaitu full annealing dengan suhu 1000°c
lalu didinginkan secara perlahan-lahan di dalam tungku atau furnace. Nilai kekerasan pada raw material sebesar 46,20
HRB dengan struktur mikro perlit yang mendominasi dibanding ferit, pada spesimen full annealing nilai kekerasannya
adalah 44,20 HRB. Baja cor mengalami penurunan nilai kekerasan dikarenakan mengalami pelunakan atau anil. Struktur

mikro pada spesimen full annealing terdapat kristal ferit lebih mendominasi dibanding kristal perlit.

Katakunci : Baja cor, Full annealing, K ekerasan, Struktur mikr
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengecoran (casting) adalah suatu proses penuangan material
cair seperti logam atau plastik yang dimasukkan ke dalam
cetakan, kemudian dibiarkan membeku di dalam cetakan
tersebut, lalu dikeluarkan atau dipecah-pecah untuk dijadikan
komponen mesin. Pengecoran digunakan untuk membuat
bagian mesin dengan bentuk yang kompleks. Pengecoran

digunakan untuk membentuk logam dalam kondisi panas

sesuai dengan bentuk cetakan yang telah dibuat. Pengecoran

dapat berupa material logam cair atau plastik yang bisa

meleleh (termoplastik), juga material yang terlarut air
misalnya beton atau gips, dan material lain yang dapat
menjadi cair atau pasta ketika dalam kondisi basah seperti
tanah liat, dan lain-lain yang jika dalam kondisi kering akan
berubah menjadi keras dalam cetakan, dan terbakar dalam
perapian. Proses pengecoran dibagi menjadi dua, yaitu :
expandable (dapat diperluas) dan non expandable (tidak dapat
diperluas). Salah satu hasil dari proses pengecoran adalah
baja cor. Penggunaan baja cor pada industri sangat luas,
pemilihan material dan penggunaannya disesuaikan dengan
kondisi kerja mesin. Beberapa contoh penggunaan baja cor
adalah bagian-bagian mesin seperti sambungan pipa, rumah-
rumah katup dan rotor vakum lalu bagian-bagian kereta api
seperti rangka kopling. Salah satu cara untuk mengetahui
sifat-sifat, kekuatan atau ketahanan suatu material dan sebagai
pendukung bagi spesifikasi suatu material adalah dengan
melakukan pengujian-pengujian.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam pengujian ini sebagai berikut

1. Dampak pengaruh perlakuan panas
terhadap struktur mikro baja cor.

2. Dampak pengaruh perlakuan panas
terhadap nilai kekerasan bgja cor.

Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dari pengujian ini sebagai berikut :
1 Mengetahui komposisi kimia dari baja cor
tanpa perlakuan panas.
2. Mengetahui
mengalami
kekerasan.
3. Mengetahui pengaruh Full Annealing

kuditas bga cor setelah
Full Annealing berdasarkan hasil uji

ternadap §I‘Uk EUI’ mi RI’O baja cor.

Adapun manfaat dari Pengujian ini sebagai berikut :
1 Dapatmemberikan informasi tentang struktur
mikro dan uji kekerasan akibat pengaruh Full
Annealing pada baja cor.
2. Dapat memberikan informasi perbandingan
raw material dan bahan yang telah diuji.

Batasan Masalah
Pada pengujian ini penulis membatasi pada
1 Material yang digunakan adalah Bgja cor.
2. Perlakuan Panas yang dilakukan adalah
Full Annealing.
3. Pengujian yang dilakukan adalah Uji
Komposisi,Kekerasan dan Struktur Mikro.

Metode Pendlitian
Persiapan Spesimen

Gambar 3.1 menunjukkan gambar diagram air pengujian.
Pengujian ini dilakukan di beberapa tempat sebagai berikut,
Perlakuan panas full annealing SMK-SMTI Bandar
Lampung, Uji Komposisi dan Struktur Mikro : Laboratorium
Teknik Mesin Universitas Gadjahmada Y ogyakarta dan Uji
Kekerasan : Laboratorium Material Teknik Mesin Universitas
Lampung.
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Gambar 3.1 Diagram Alir Pengujian Rincian spesimen yang
akan digunakan adalah sebagai berikut :
1. Duaspesimen Raw Material masing- masing dengan

ukuran 20 mm x 10 mm yang akan diuji kekerasan
dan ukuran 10 mm x 10 mm yang akan diuji
komposisi dan struktur mikro.

Dua spesimen yang mengalami perlakuan, masing-
masing dengan ukuran 20 mm x 10 mm yang akan
diuji kekerasan dan uuran 10 mm x 10 mm yang akan
diuji struktur mikro nya.

Proses Perlakuan Panas Terhadap Baja Cor
Adapun tahap perlakuan adalah :

1

a

Baja cor yang telah dipotong dipanaskan atau
dimasukkan ke dalam furnace secara perlahan-lahan
sampai suhu 1000°C

Setelah di suhu 1000°C, spesimen ditahan selama 5
menit lalu furnace dimatikan dan dilakukan
pendinginan secaralambat di dalam furnace sampai
spesimen dingin dan suhu di dalam furnace sama
dengan suhu ruang.

Angkat bajacor.

Setelah itu, baja cor dilakukan proses penghal usan
permukaan dengan cara diamplas.

Tahapan amplas yang digunakan adalah 80, 100,150,
240, 320, 500, 1000 dan 1500.

Temperatur (C)

5 Menit
04— — — —
/ \
/ \\
,,-"# , Pendinginan Lambet
|/ Pemanasan Aual <1
o, > Wakty Vel
0 40 840

Gambar 3.2 Grafik Perlakuan Panas Baja Cor

Pengujian Spesimen Baja Cor

Pengujian kekerasan metode Rockwell dengan
Universal Hardness Tester. Adapun tahapan dari

pengujian kekerasan adalah :

1. Mengatur beban dari alat uji yaitu sebesar 100 kgf

2. Memasang indentor bola baja 1/16” pada alat uji,
indentor bola baja 1/16” digunakan karena
pengujian menggunakan skala merah

3. Meéeletakkan spesimen baja cor pada meja uji dari
alat

4. Kemudian mengatur handle alat uji hinggaindentor

menyentuh permukaan specimen
5. Putar handle hinggajarum dari skala minor
menunjukkan angka 3

6. Kemudian tarik tuas beban, tunggu hingga 10 detik

22

7. Tarik kembali tuas beban

8. Kemudian bacanilai kekerasan yang dihasilkan dan
cata

9. Turunkan handle landasan hinggaindentor tidak lagi
menyentuh specimen

10. Ulangi langkah dengan titik yang berbeda

Pengujian Struktur Mikro

Adapun tahapan dari pengujian Struktur Mikro adalah :

1. Menyiapkan cetakan untuk proses mounting
2. Meletakkan spesimen baja cor pada cetakan

3. Menuangkan cairan resin polyster yang telah
dicampur dengan katalis pada cetakan spesimen,
tunggu sampai kering dan mengeras sempurna

4. Mengeluarkan spesimen dari cetakan

5. Menghaluskan permukaan spesimen baja cor dengan
polisher grinding machine

6. Menggosok permukaan yang telah dihaluskan dengan
autosol sampai permukaan benar-benar mengkilap

7. Mencdupkan permukaan spesimen yang telah
mengkilap ke larutan etsa.

8. Mengamati struktur mikro yang terjadi pada spesimen
menggunakan mikroskop optik

Uji Komposisi
Adapun tahapan dari uji komposisi adalah :

Membersihkan permukaan spesimen dengan amplas
Menghubungkan aliran listrik dengan spectrometer
Menghidupkan spectrometer dengan menekan skalar pada
posisi “ON”

Meletakkan spesimen yang telah bersih pada dudukan
spectrometer

Melakukan analisis data berdasarkan hasil dari pengujian
Mengangkat sampel dari dudukan dan mencetak data
komposisi kimia yang didapatkan

Matikan spectrometer

N oo A~ wWDdhPE

Hasil Dan Pembahasan Uji Komposisi

Pengujian komposisi dilakukan dengan mesin spektrum
komposisi kimia Optical Emission Spectrumeter, hasilnya
sebagai berikut :
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Unsur %
C 0,1754
51 0.,5002
s 0,0124
F 00145
hn 14000
Mi 0,0535
Cr 0,0815
Mo 0,0090
Cu 0,0800
W 0,0002
Ti 0,0004
&n 0,0026
Al 0,1214
Nb 0,0022
v 0,0049
Co 0,0067
Fb 00034
Ca 0,0000
Zn 0,0105
Fe QE30

Tabel 4.1 Hasil Uji Komposis

Dari hasil pengujian uji komposisi kimia raw material
termasuk baja cor karbon rendah (C
< 0,2%)

Hasil Dan Pembahasan Uji Kekerasan

Kekerasan permukaan material diuji dengan menggunakan
alat Universal Hardness Tester. Pada pengujian ini
menggunakan 2 spesimen, yaitu Raw Material dan Full
Annealing dengan masing-masing spesimen 5 titik , beban
100 kgf, jarak antar titik 2 mm dan waktu pembebanan 15
detik. Hasil pengujian sebagai berikut :

Material Beban | No | Indsntor Nilai R=ta-
(kezf) | Test Kekerasan | rata
HRE HRE
BEaja Cor Raw 100 1 48
z EE]
3 1/1€™ 15 1620
4 A6
5 48
Full 100 1 44
Arnmealing 2z 43
3 116™ 45 44.20
F EE]
5 43

Tabel 4.2 Hasil Uji Kekerasan

Pada Raw Material terlihat adanya kenaikan dan penurunan
pada setiap titik pengukuran. Hal ini terjadi karena beberapa
faktor penyebab yang mungkin terjadi, diantaranya adalah
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pada saat pengujian titik-titik yang diambil tidak seluruhnya
berada di daerah yang keras tapi lunak, misalnya pada titik ke
1 dan titik ke 5 berada di daerah yang keras sehingga nilai
kekerasannya tinggi, pada titik 3 dan 4 berada di daerah yang
sedang dan titik 2 berada di daerah yang kekerasannya
rendah. Adanya daerah yang yang nilai kekerasannya tinggi
dan rendah bisa disebabkan oleh beberapa faktor misanya
pendinginan ketika proses pengecoran tidak sempurna.

Pada spesimen full annealing titik 1 dan 2 memiliki nilai
kekerasan yang paling tinggi, titik 5 nilai kekerasan sedang
dan tittk 1 dan 4 nila kekerasan yang rendah. Karena
mengalami perlakuan panas yaitu full annealing dengan suhu
1000°C dan didinginkan perlahan-lahan di  dalan
tungku/furnace nilai kekerasan menurun sebanyak 2 HRB
dari rata-rata HRB.

Hasil Dan Pembahasan Uji Struktur Mikro

Dari pengujian ini, diperoleh gambar struktur mikro Raw
Material dan Full Annealing. Hasilnya sebagai berikut :

z k . _. “;' " ; .‘
e T
L Rk
Gambar 4.1 Struktur Mikro Raw Material Baja Cor dengan
pembesaran 100x

=

Gambar 4.2 Struktur Mikro Full Annealing Bagja Cor dengan
pembesaran 100x

Pada spesmen Raw Material lebih banyak kristal perlit
dibanding kristal ferit. Kristal perlit yang lebih banyak
mendominasi struktur baja. Sementara kristal ferit berada
diantaranya dengan jumlah yang lebih sedikit. Perlit yang
mempunyai sifat lebih keras dibanding ferit menempati posisi
yang tidak teratur. Hal ini juga menyebabkan ketika pengujian
kekerasan terdapat titik yang ketika menekan daerah ferit nilai
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kekerasannya rendah.

Pada spesimen full annealing terdapat kristal ferit lebih
banyak dibanding kristal perlit
dikarenakan  mengalami  pelunakan/anil. Hal  ini

menyebabkan nilai kekerasan dari spesimen ini menurun dari
spesimen Raw Material.

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil pengujian Raw Material baja cor didapatkan
nilai kekerasan sebesar 46,20 HRB dengan struktur
mikro terdiri dari ferit dan perlit

2. Spesimen Full Annealing baja cor memiliki nilai
kekerasan 44,20 HRB dengan struktur mikro kristal
ferit lebih banyak dibanding kristal perlit dikarenakan
mengalami pelunakan.

3. Hasil uji komposisi kimia, specimen Raw Material
memiliki kandungan C = 0,1754 %, Dari hasil
pengujian uji komposisi kimia raw material termasuk
baja cor karbon rendah (C < 0,2%)
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